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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam perekonomian di Indonesia, Perbankan menplkan yang
strategis dalam bidang moneter. Bank sentral mé&eupanstitusi primer
yang bertanggung jawab mengimplementasikan kelrjakiegara. Di
Indonesia sesuai dengan pasal 23 Undang-Undang Dismra Republik
Indonesia Tahun 1945 hanya ada satu bank senital Bank Indonesia.
Menurut UU No 23 Tahun 1999 Bank Indonesia memputygas pokok
pembantu pemerintah menetapkan dan melaksanakajakiegb moneter,
untuk mencapai dan memelihara kestabilan nilai alupimengatur dan
menjaga kelancaran system pembayaran, mengembasygii@m perbankan
dan system perkreditan yang sehat dengan melakpeambinaan dan
pengawasan terhadap perbankan.

Bank menurut jenisnya antara lain adalah bank umyesng
merupakan bank yang dapat memberikan jasa dalantinés pembayaran,
yang dalam melakukan kegiatan usahanya dapat #dakusecara

konvensional atau berdasarkan prinsip syari’ah.
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Prinsip syari'ah adalah prinsip hukum islam dalaregi&tan
perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan eleibdga yang memiliki
kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syayédah DSN - MUI.

Sebelum era reformasi, industri keuangan syarigtesarnya telah
beroperasi secara informal, Wajar jika pada tah@®lltelah beroperasi 3
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Bandung yang niankan prinsip
opersionalnya berdasarkan prinsip bagi hasil, namimusahanya masih
BPR konvensional. Sekitar satu tahun kemudian jonB®R semacam ini
menjadi berlipaf. Berdirinya BPR Syari’ah di Indonesia selain didastéeh
tuntutan mu’amalah secara Islam yang merupakangk®in kuat dari
sebagian besar ummat Islam di Indonesia, juga seleggkah aktif dalam
rangka restrukturisasi perekonomian Indonesia yaitgangkan dalam
berbagai kebijaksanaan keuangan, moneter, perbaekamna umumSecara
implisit, UU Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankaembuka peluang
kegiatan usaha perbankan syari’ah dengan istilak bagi hasil.

Perkembangan perbankan syariah dalam lima tahuakhi
sangatlah menggembirakan, rata-rata pertumbuhaal &det perbankan
syari'ah mencapai 33% per tahun. Sampai dengam @¥tober 2010, total
aset perbankan syari'ah telah mencapai Rp.86rrilgecara kelembagaan,
saat ini jumlah bank syariah telah mencapai 11 BRR33JUS, dan 146 BPRS

dengan jaringan kantor sebanyak 1.625 kantor pkba September 2010.

4 Awalil Rizky, BMT Fakta dan Prospek Baitul Maal Wat Tamwibgyakarta :2007,
him. 63- 64
® Ibid, him. 119



Secara geografis, sebaran jaringan kantor perbasgariah saat ini telah
menjangkau masyarakat dilebih dari 89 kabupten.

Perkembangan ini didukung adanya kejelasan legalitgakni
Undang-Undang tentang perbankan. Menurut UU NoniforTahun 2008
tentang Perbankan, yang dimaksud dengan Bank'&yadalah bank yang
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prigsip'ah dan menurut
jenisnya terdiri atas Bank Umum Syari'ah dan BamnBiayaan Rakyat
Syari'ah , sedangkan yang dimaksud Bank PembiayRealtyat Syari'ah
adalah bank syari'ah yang dalam kegiatannya tidaknberikan jasa dalam
lalu lintas pembayarah.

BPRS Artha Amanah Ummat merupakan lembaga inteasieahtuk
menghimpun dana dari masyarakat yang memiliki kikéeb dan
menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat yamgbuiuhkan. Dan
salah satu produk perbankan di bidang penghimpdaaa dari masyarakat
yang dapat dijadikan pilihan dalam berinvestasialsabatunya berupa
Deposito Investasi Mudharabah, yaitu simpanan dbegangka yang
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu ntert§atuh tempo)
menurut perjanjian antara penyimpan dengan bang parsangkutan .

Deposito investasi mudharabah merupakan bentuk ugrod
penghimpunan dana yang memiliki bagi hasil tinggBBRS Artha Amanah
Ummat dibandingkan dengan tabungan, serta semakia lwaktu jatuh

tempo deposito akan semakin besar nisbah bagi yasg akan diberikan.

®http://www.bi.go.id/web/id/Ruang+Media/Berita/outko perbankan_syariah2011.htm,
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BPRS Artha Amanah Ummat telah menerapkan akad maloala untuk
produk deposito investasi mengacu pada HimpunawaFBtewan Syari’ah
Nasional MUI Edisi Revisi Tahun 2006 No: 03/DSN-MW2000.
Deposito investasi mudharabah pada BPRS Artha Amahbanmat
berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh pihakyip@an dana,
menggunakan prinsip mudharabah mutlagah (investaksik terikat),
kerjasama antara shahibul maal dan mudharib yakgpeanya sangat luas
dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usahaktwalan daerah bisnis
tertentu.

Produk Deposito Investasi Mudharabah pada BPRBaAAmanah
Ummat, yang merupakan pilihan investasi yang menmgkan bagi
nasabah karena keamanannya, bila diperlukan dapatgdnakan sebagai
jaminan pembiayaan, bagi hasil yang kompetitiffss@silitas perpanjangan
waktu jatuh tempo secara otomatis atau Automatidl Rwer (ARO).
Pembukaan dan saat jatuh tempo juga dapat memjladi satu masalah bagi
nasabah, menjadikan nasabah mengalami keunturegaibatkan kerugian.

Sesuai dengan karakteristik bank syari'ah yangdstidengan bank
konvensional, dalam Usahanya BPRS Artha Amanah Unimdbagi hasil
atas pendapatan atau hasil usaha yang dilakukarstent bagi hasil
merupakan sistem di mana dilakukannya perjanjian #atan bersama di
dalam melakukan kegiatan usaha, dalam hal ini mdséleposito) bertindak

sebagai shahibul maal dan bank selaku mudharibtkegan antara kedua



belah pihak ditentukan sesuai kesepakatan berstanajarus terjadi dengan
adanya kerelaan (An-Tarodhin).

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik umhémbahas lebih
mendalam tentang produk pendanaan yang dimilikh @ank Pembiayaan
Rakyat Syari'ah Ummat (BPRS) Artha Amanah UmmatehOkarena itu
penulis ingin menjadikan produk Deposito Investikidharabah sebagai
objek penulisan tugas akhir dengan judul

‘PERHITUNGAN BAGI HASIL PADA DEPOSITO INVESTASI

MUDHARABAH DI BPRS ARTHA AMANAH UMMAT UNGARAN”

1.2Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di ataka penulis fokus
merumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah prosedur pembukaan dan penutupan iRepogestasi
Mudharabah di BPRS Artha Amanah Ummat Ungaran?
2. Bagaimana perhitungan bagi hasil Deposito Invesksdharabah di

BPRS Artha Amanah Ummat Ungaran?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penulis dalam penyusunan tugas akhir imtdi@annya adalah
1. Untuk mengetahui prosedur dalam pembukaan dan ygesutDeposito

Investasi Mudharabah di BPRS Artha Amanah Ummatadhng



2. Untuk mengetahui perhitungan bagi hasil pada Déposnvestasi

Mudharabah di BPRS Artha Amanah Ummat Ungaran.

1.4Manfaat Penelitian
Manfaat yang diambil dari penelitian ini adalah :

1. Bagi Peneliti
Melatih bekerja dan berfikir kreatif dengan mencabhangaplikasikan
teori- teori yang didapat selama studi, serta mmyadn wawasan dan
informasi bagi penulis.

2. Bagi BPRS (Artha Amanah Ummat Ungaran)
Penelitian ini dapat memperkenalkan eksistensi ldinkasyarakat luas
dan dapat memberikan informasi dan pengetahuanatzenbyang dapat

dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk beriasesecara syari'ah.

1.5Metode Penelitian
Metode penelitan merupakan cara kerja untuk dapamnahami
obyek yang menjadi sasaran atau tujuan penefit@alam penyusunan
tugas akhir ini, penulis menggunakan berbagai neepashelitian.
1. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang didapat dari sumbearpa baik dari

individu atau perseorangdnDengan data ini penulis mendapatkan

8 Husain UmarResearch Methods In Finance and Bankilakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, cet.ke-2,2002, him 46



gambaran umum tentang BPRS Artha Amanah Ummat Engdan
Prosedur dan Perhitungan bagi hasil pada Depositestasi
Mudharabah di BPRS Artha Amanah Ummat Ungaran, ldat@iran
slip angsuran, modul gambaran umum tentang BPREaA&tmanah
Ummat Ungaran, modul panduan tentang BPRS Artha naima
Ummat Ungaran dan brosur-brosurnya.

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data primer yang telah dielain lanjut dan
disajikan baik oleh pihak pengumpul data primemuatéeh pihak
lain.*

2. Metode Pengumpulan data
Untuk mendapatkan data yang relevan dengan topiielitian

tersebut maka digunakan metode pengumpulan data: ya

a. Observasi
Metode ini dilakukan dengan cara mengamati secargsling
terhadap objek tertentu yang terjadi fokus pemelidlan mengetahui
suasana kerja di BPRS Artha Amanah Ummat Unganaa seencatat
segala sesuatu yang berhubungan dengan Perhitbagahasil pada
Deposito Investasi Mudharabah di BPRS Artha Amatahmat

Ungaran.

% Ibid, him 82
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b. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data denganncalakukan
tanya jawab kepada bagian-bagian yang terkait dengma yang
diangkat di BPRS Artha Amanah Ummat Ungaran , hiatlilakukan
agar tidak terjadi penyimpangan atau salah pemgenthengenai
permasalahan yang diangkat.
c. Dokumentasi
Pengumpulan data relevan melalui arsip-arsip, @ataatatan,
pendapat- pendapat dan lainnya yang berhubungagadgrenelitian
ini.
3. Metode Analisis data
Metode Analisis yang digunakan penulis dalam pewmyas tugas
akhir ini adalah metode deskriptif. Deskriptif &da metode dalam
meneliti status kelompok manusia, suatu objek,ussat kondisi, suatu
sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwvea padsa sekarang.
Tujuan dari deskriptif ini adalah untuk membuat kaliggif gambaran
atau lukisan secara sistematis, faktual dan akuoeatgenai fakta- fakta,
sifat- sifat serta hubungan antar fenomena yarejidisi.*
Data kualitatif tidak berdasarkan pada angka-angkias
perhitungan—perhitungan akan tetapi berupa ketarangendapat, dan
pandangan pemikiran yang dapat menunjang kesimpulang

diinginkan. Berdasarkan metode ini, penulis ingirenggambarkan

1 Moh. Nazir, Metode Penelitian, Jakarta: Ghaliaoimesia, 2003, him 54



bagaimana prosedur, proses dan transaksi- transaksy terjadi

Deposito Investasi Mudharabah di Bank Pembiayaakyd&aSyari’ah

Artha Amanah Ummat Ungaran.

1.6 Sistematika Penelitian

Sistematika pembahasan berguna untuk memudahkaespierja

dalam penyusunan TA ini serta untuk mendapatkanbgean dan arah

penulisan yang baik dan benar. Secara garis bésaniTdibagi menjadi 4

bab yang masing-masing terdiri dari:

BAB |

BAB I

BAB Il

PENDAHULUAN

Dalam bab ini menerangkan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan de@enelitian
dan sistematika penulisan.
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini penulis memberikan gambaran umumrtgnta
BPRS Artha Amanah Ummat, mulai dari sejarah ringB&RS
Artha Amanah Ummat, struktur organisasi, Visi, Migroduk —
produk yang dimiliki, dan perkembangan BPRS Arthanahah
Ummat Ungaran.
PEMBAHASAN

Dalam bab pembahasan, penulis bagi dalam bebeupa s
bab yaitu: pengertian Deposito Investasi Mudharaltahdasan

syari'ah, prosedur pembukaan dan penutupan Depbsitstasi
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Mudharabah, perhitungan pembagian bagi hasil saal fempo,
dan Analisis SWOT.

BAB IV PENUTUP

Pada bab penutup berisi kesimpulan dari penyustugas

akhir ini, saran- saran yang disampaikan oleh pgendé&n penutup.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



